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ABSTRAK 

 

Desa Labuhan Ratu VII merupakan salah satu desa yang terletak di wilayah 

kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur. Kondisi sosial masyarakat 

Desa Labuhan Ratu VII banyak yang masih tertinggal, hal itu disebabkan oleh 

beberapa faktor, yaitu banyak lansia yang kurang memperhatikan kondisi kesehatan, 

kemiskinan, rendahnya pengetahuan oleh anak-anak, rendahnya interaksi sosial, dan 

lemahnya nilai-nilai keagamaan. Dalam hal ini Rumah Kreatif Alfarizi hadir di dalam 

masyarakat untuk menawarkan solusi dari masalah sosial yang hadapi serta 

memberikan bantuan kepada masyarakat demi tercapainya perubahan sosial 

keagamaan masyarakat.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana peran Rumah 

Kreatif Alfarizi dalam perubahan sosial keagamaan masyarakat di Desa Labuhan Ratu 

VII dan apa strategi Rumah Kreatif Alfarizi dalam perubahan sosial keagamaan 

masyarakat di Desa Labuhan Ratu VII. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana peran dan strategi Rumah Kreatif Alfarizi dalam perubahan 

sosial keagamaan masyarakat di Desa Labuhan Ratu VII Kecamatan Labuhan Ratu 

Kabupaten Lampung Timur. Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field 

research). Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif 

yang bersifat deskriptif. Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan wawancara kepada informan kunci, informan 

utama dan informan tambahan, sedangkan observasi dilakukan langsung di desa 

Labuhan Ratu VII, serta data dokumentasi berupa foto dari kegiatan dan dokumentasi 

pendukung lainnya. Teknik analisis data dilakukan dengan mereduksi data, 

menyajikan data serta penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran Rumah Kreatif Alfarizi dalam 

perubahan sosial keagamaan masyarakat di Desa Labuhan Ratu VII Kecamatan 

Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur adalah dengan memberikan program 

kegiatan yang terbagi menjadi empat bidang, yaitu kesehatan, ekonomi, pendidikan 

dan keagamaan. Pada bidang kesehatan, menggagas berdirinya posyandu bagi lansia, 

mengadakan donor darah dan pembinaan terhadap anak difabel. Pada bidang 

ekonomi, Rumah Kreatif Alfarizi melakukan pelatihan UMKM kepada ibu-ibu 

membuat keripik dengan berbagai variasi, Pada bidang pendidikan dengan mendirikan 

wisata baca dan kelas belajar untuk anak-anak. Pada bidang keagamaan, melakukan 

kegiatan pengajian ibu-ibu, mengadakan infaq kurban dan tausiyah pada jama’ah 

yasinan. Strategi yang dilakukan oleh Rumah Kreatif Alfarizi demi tercapainya 

keberhasilan yang diharapkan adalah dengan pelayanan kesehatan yang terjangkau, 

Pelatihan dan pendampingan, Bimbingan belajar dan pembinaan, dan memperkuat 

nilai nilai keislaman masyarakat.  

 

Kata kunci: Rumah Kreatif, Perubahan Sosial Keagamaan. 
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ABSTRACT 

 

Labuhan Ratu VII Village is one of the villages located in the Labuhan Ratu 

sub-district, East Lampung Regency. The social condition of the people of Labuhan 

Ratu VII Village is still lagging behind, this is caused by several factors, namely many 

elderly people who pay little attention to their health conditions, poverty, low 

knowledge among children, low social interaction, and weak religious values. In this 

case, the Alfarizi Creative House is present in the community to offer solutions to the 

social problems faced and provide assistance to the community in order to achieve 

socio-religious change in the community.  

The formulation of the problem in this research is what is the role of the 

Alfarizi Creative House in the socio-religious change of the community in Labuhan 

Ratu VII Village and what is the strategy of the Alfarizi Creative House in the socio-

religious change of the community in Labuhan Ratu VII Village. The aim of this 

research is to find out the role and strategy of the Alfarizi Creative House in socio-

religious change in the community in Labuhan Ratu VII Village, Labuhan Ratu 

District, East Lampung Regency. This research is a type of field research. The 

research method used in this research is descriptive qualitative. This research uses a 

sociological approach. Data collection techniques were carried out by interviews with 

key informants, main informants and additional informants, while observations were 

carried out directly in Labuhan Ratu VII village, as well as documentation data in the 

form of photos of activities and other supporting documentation. Data analysis 

techniques are carried out by reducing data, presenting data and drawing 

conclusions. 

The results of the research show that the role of the Alfarizi Creative House 

in socio-religious change in the community in Labuhan Ratu VII Village, Labuhan 

Ratu District, East Lampung Regency is by providing activity programs which are 

divided into four areas, namely health, economics, education and religion. In the 

health sector, initiating the establishment of posyandu for the elderly, holding blood 

donations and coaching children with disabilities. In the economic sector, Alfarizi 

Creative House provides MSME training for mothers to make chips with various 

variations. In the education sector by establishing reading tours and study classes for 

children. In the religious sector, carrying out recitation activities for women, holding 

sacrificial infaq and tausiyah for the Yasinan congregation. The strategy carried out 

by Alfarizi Creative House to achieve the expected success is affordable health 

services, training and mentoring, tutoring and guidance, and strengthening the 

community's Islamic values. 

 

Keywords: Creative House, Social Religious Change. 
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MOTTO 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penegasan judul adalah penjelasan mengenai istilah 

atau terminologi yang terdapat dalam judul skripsi serta 

menjelaskan apa maksud dari judul skripsi. Penegasan judul 

bertujuan supaya tidak terjadi kesalahpahaman dalam 

memahami judul penelitian. Judul skripsi yang akan 

dijelaskan dalam penelitian ini adalah Peran Rumah Kreatif 

Alfarizi Dalam Perubahan Sosial Keagamaan Masyarakat di 

Desa Labuhan Ratu VII Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten 

Lampung Timur. Istilah-istilah yang terdapat pada judul 

proposal skripsi ini adalah sebagai berikut: 

Peran adalah aktivitas yang dijalankan seseorang atau 

suatu kelompok atau organisasi.
1
 Peran dalam penelitian ini 

adalah aktivitas yang harus dijalankan oleh kelompok atau 

organisasi yang biasanya merupakan ketetapan dari kelompok 

atau organisasi tersebut. Kelompok atau organisasi dalam 

penelitian ini adalah Rumah Kreatif Alfarizi. 

Rumah Kreatif Alfarizi merupakan sebuah yayasan 

yang bergerak di bidang kepedulian sosial serta berperan aktif 

dalam memberikan pelayanan dan bantuan sosial kepada 

masyarakat yang berada di bawah naungan Desa Labuhan 

Ratu VII. Rumah Kreatif Alfarizi digagas untuk membawa 

perubahan sebagai bentuk kasih sayang.
2
  

Perubahan sosial merupakan suatu perubahan yang 

terjadi di dalam suatu masyarakat yang berupa perubahan pola 

pikir, perilaku, interaksi atau hubungan sosial dan lembaga 

struktur sosial di dalam masyarakat.
3
 Perubahan sosial yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah perubahan kondisi 

                                                             
1 Wibowo dan Phill, Perilaku Dalam Organisasi, (jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2013).169 
2 Romiatun, Wawanaca dengan Ketua Rumah Kreatif Alfarizi, 5 Januari 2023 
3 Muhammad Maskur Musa, Peranan Agama dalam Perubahan Sosial 

Masyarakat, NUANSA Vol.XIV, No.2, Desember 2021. 200 
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hidup, pola pikir, perilaku, dan interaksi di dalam 

masyarakat Desa Labuhan Ratu VII. 

Keagamaan adalah perbuatan melaksanakan ajaran 

agama yang dilakukan dengan penuh keyakinan dan 

kesungguhan hati serta diimplementasikan di lingkungan 

sosial masyarakat. Perbuatan itu merupakan bentuk 

penghayatan terhadap ajaran agama Islam yang dipelajari dan 

diamalkannya dalam bentuk tindakan sosial.
4
 Keagamaan 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah melakukan majelis 

taklim, sholat berjama’ah, yasinan dan infaq kurban. Kegiatan 

tersebut dilakukan atas dasar ajaran agama Islam untuk 

menjalin interaksi yang baik, menciptakan ukhwah Islamiah 

dan solidaritas masyarakat yang mengikuti Rumah Kreatif 

Alfarizi. 

Masyarakat adalah kelompok manusia yang 

mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap, dan perasaan persatuan 

yang kuat. Karena kehidupan masyarakat yang selalu berubah 

(dinamis) merupakan sesuatu yang tidak dapat dihindari. 

Manusia sebagai makhluk sosial akan selalu memerlukan 

orang lain untuk mencukupi kebutuhannya, adalah sebuah 

keniscayaan jika manusia bisa hidup secara individual dalam 

lingkungan masyarakat.
5
 Masyarakat dalam penelitian ini 

adalah orang-orang yang mempunyai kebiasaan, tradisi dan 

sikap persatuan yang kuat di Desa Labuhan Ratu VII yang 

hidup bersama dan beragama. 

Maksud dari judul skripsi ini adalah aktivitas yang 

dilakukan oleh orang-orang yang tergabung dalam suatu 

kelompok, yaitu Rumah Kreatif Alfarizi dalam memberikan 

bantuan dan pelayanan sosial yang terbagi menjadi empat 

bidang, yaitu kesehatan, ekonomi, pendidikan dan keagamaan. 

Aktivitas tersebut dilakukan dalam upaya membawa 

                                                             
4 Andy Dermawan, “Perilaku Sosial Keagamaan Paguyuban Pengajian Segoro 

Terhadap Peran Sosial Di Kecamatan Sukorejo Kabupaten Kendal Jawa Tengah”, 

https://media.neliti.com diakses pada 23 Januari 2023 
5 Bambang Tejokusumo, Dinamika Masyarakat Sebagai Sumber Belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial, Geoedukasi Volume III Nomor 1, Maret 2014. 38 
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perubahan sosial keagamaan pada masyarakat desa Labuhan 

Ratu VII guna mendapatkan kondisi hidup yang lebih baik. 

B. Latar Belakang Masalah 

Perubahan dalam hidup seseorang untuk hidup yang 

lebih baik merupakan hal yang dinginkan oleh setiap orang 

dalam kehidupannya. Pada dasarnya kebutuhan pokok atau 

kebutuhan utama manusia adalah sandang, pangan, dan papan. 

Situasi di mana seseorang telah memiliki pakaian untuk 

dipakai dalam kegiatan sehari–hari, makanan dan minuman 

yang dikonsumsi untuk menjalankan aktivitas sehari-hari. 

Karena sejatinya manusia butuh makan, butuh energi untuk 

menunjang kegiatannya sehari-hari dan untuk bertahan hidup. 

Selain itu, manusia juga memerlukan tempat tinggal 

khususnya tempat berteduh. Ketiga aspek tersebut harus bisa 

dipenuhi untuk mencapai kesejahteraan. Menjadi manusia 

yang hidup sejahtera tentu menjadi salah satu tujuan hidup, 

namun kesejahteraan tidak bisa dicapai begitu saja. Tetapi 

harus disikapi dengan baik dengan cara memanfaatkan potensi 

yang tersedia, melakukan pengembangan diri dengan berbagai 

usaha, sehingga masyarakat bisa mendapatkan kehidupan 

yang sejahtera.
6
 

Kesejahteraan adalah suatu tatanan kehidupan dan 

kelangsungan hidup sosial material maupun spiritual, yang 

diliputi oleh rasa aman, kesusilaan dan kedamaian lahir dan 

batin, yang mengharuskan bagi setiap warga negara untuk 

melakukan usaha demi memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

jasmani, rohani dan sosial yang sebaik-baiknya bagi diri, 

keluarga serta masyarakat dengan menjunjung tinggi hak-hak 

asasi serta kewajiban manusia sesuai dengan Pancasila.
7
 

Istilah kesejahteraan sosial tidak selalu mengarah pada suatu 

kondisi yang baku dan tetap. Dan kesejahteraan tidak hanya 

menyangkut tentang materi tetapi juga menyangkut tentang 

                                                             
6 Miftachul Huda, Pekerjaan Sosial & Kesejahteraan Sosial: Sebuah Pengantar, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009). 71 
7 Undang-Undang Republik Indonesia No.6 Tahun 1974 Tentang Ketentuan-

Ketentuan Pokok Kesejahteraan Sosial Pasal 2 Ayat 1 
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ketenangan spiritual. Seseorang memiliki tingkat 

kesejahteraan yang berbeda-beda antara satu dan yang lain. 

Kebahagiaan tidak hanya dirasakan oleh orang-orang kaya 

yang mempunyai banyak harta. Seseorang yang mau 

bersyukur juga akan merasakan kebahagiaan, di luar aspek 

materi yang banyak diukur orang ketika menilai tingkat 

kebahagiaan dan kesejahteraan seseorang. Artinya, kondisi 

kesejahteraan dari seseorang, keluarga, kelompok atau 

masyarakat disesuaikan dengan sudut pandang yang dipakai.
8
 

Untuk mencapai kesejahteraan, hendaknya seluruh pihak 

saling membantu demi terwujudnya tujuan bersama. Proses 

kesejahteraan bukanlah tanggung jawab pihak tertentu saja, 

melainkan tanggung jawab seluruh pihak terkait. Pemerintah 

tidak akan mampu menyelesaikan masalah sendiri, namun 

harus bekerja sama dengan lembaga lain yang dibentuk oleh 

masyarakat itu sendiri, seperti yayasan yang dibentuk menjadi 

wadah untuk menampung aspirasi, memberikan pelayanan 

dan bantuan sosial kepada masyarakat. 

Desa Labuhan Ratu VII sendiri merupakan salah satu 

desa yang terletak di wilayah kecamatan Labuhan Ratu 

Kabupaten Lampung Timur. Desa ini berjarak 20 KM dari 

kantor bupati lampung Timur yang berada di kota Sukadana. 

Desa ini di sebelah Timur berbatasan dengan Taman Nasional 

Way Kambas, di sebelah Barat berbatasan dengan desa 

Labuhan Ratu III, di sebelah Utara berbatasan dengan Desa 

Labuhan Ratu VI, dan di sebelah selatan berbatasan dengan 

Desa Braja Asri.
9
 Desa Labuhan Ratu VII adalah daerah 

penyangga yang berbatasan langsung dengan kawasan  

konservasi Taman Nasional Way Kambas. Kondisi geografis 

Desa Labuhan Ratu VII adalah dataran dan tanah subur yang 

merupakan potensi wilayah yang membuka kesempatan bagi 

penduduknya untuk bercocok tanam, baik di persawahan 

                                                             
8 Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial,  (Bandung: Refika Aditama, 

2012).45 
9 Sumarno, Wawancara dengan Kepala Desa Labuhan Ratu VII, pada tanggal 5 

Januari 2023 
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maupun perkebunan. Mata pencaharian masyarakat mayoritas 

adalah petani, pekebun dan buruh harian, baik buruh di 

perkebunan maupun di proyek bangunan. Hal itu 

menyebabkan tingkat kesejahteraan masyarakat Desa Labuhan 

Ratu VII tergolong rendah, dikarenakan mereka yang bekerja 

sebagai petani dan pekebun mempunyai masalah pada sektor 

pertanian mereka, yang dapat mempengaruhi hasil panen. Hal 

ini disebabkan oleh mahalnya biaya peralatan produksi, susah 

mendapatkan bibit pertanian yang unggul, masyarakat 

mengalami kesulitan dalam mendapatkan harga pupuk murah 

atau bersubsidi, dan harga jual hasil pertanian yang masih 

naik turun, ditambah faktor alam di desa juga sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan usaha tani. Faktor inilah 

yang menyebabkan kerugian yang lumayan untuk para petani 

dan pekebun, dan petani yang setiap harinya bekerja 8 jam 

hingga lebih, tetapi membutuhkan waktu berbulan-bulan 

untuk masa panen. Sehingga membuat hidup masyarakat Desa 

Labuhan Ratu VII jauh dari kata sejahtera dan membutuhkan 

penghasilan sampingan untuk mencukupi kebutuhan hidup 

sehari-hari. 

Menurut Dwi Susanto selaku sekretaris Desa Labuhan 

Ratu VII, menjelaskan kondisi sosial masyarakat Desa 

Labuhan Ratu VII banyak yang masih tertinggal, harapan 

masyarakat untuk dapat hidup sejahtera, pada kenyataannya 

masih jauh dari harapan tersebut. Terdapat beberapa faktor 

permasalahan yang menjadi penyebab masyarakat kurang 

mendapatkan kesejahteraan. Seperti para lansia yang kurang 

memperhatikan kondisi kesehatannya, sehingga akan 

mengalami penurunan daya tahan fisik dan rentan terhadap 

penyakit. Masalah kesehatan yang sering terjadi pada lansia 

adalah asam urat, kolestrol, tekanan darah tinggi, gangguan 

saraf, diabetes dan stroke. Kemudian masalah yang dialami 

oleh anak-anak, para orang tua dikeluhkan dengan kebiasaan 

anak-anak mereka yang malas belajar dan membaca, hal itu 

disebabkan karena pengaruh game pada handphone mereka, 

sehingga tidak memperdulikan pekerjaan rumah (PR) atau 
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tugas sekolah yang berikan oleh guru. Mengenai tingkat 

rendahnya minat membaca buku oleh anak-anak, mendorong 

keinginan masyarakat untuk berpartisipasi secara social 

mengupayakan dan mengatasi masalah pada anak-anak 

tersebut. Selanjutnya masalah ekonomi yang dialami oleh 

masyarakat, mayoritas masyarakat Desa Labuhan Ratu VII 

bekerja pada sektor pertanian dan buruh, bagi mereka itu tidak 

cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, seperti 

belanja kebutuhan sehari-hari, membayar listrik, membayar 

cicilan, dan membeli buku sekolah. Karena pertanian 

memiliki banyak sekali resiko yang perlu dihadapi.  

Desa Labuhan Ratu VII mayoritas masyarakatnya 

adalah beragama Islam, terdapat 3 faham ajaran agama Islam 

yang dianut oleh masyarakat yaitu NU, Muhammadyah dan 

Syiah. Dan mayoritas masyarakat mengikuti ajaran NU. Hal 

tersebut dapat dilihat dari aktivitas keagamaan yang dilakukan 

oleh masyarakatnya, seperti acara yasinan rutin, tahlilan untuk 

orang meninggal, upacara kenduren pada momen-momen 

tertentu, dan tata cara ibadahnya mengikuti mazhab Imam 

Syafi’i. Namun antusias ritual keagamaan hanya diikuti oleh 

bapak-bapak saja yang aktif dalam keagamaan, tidak ada 

ritual keagamaan untuk pemuda dan ibu-ibu di desa.
10

 Oleh 

karena itu diperlukan wadah komunitas yang berperan dalam 

memberikan kepedulian sosial masyarakat, meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan. Dalam hal ini Rumah Kreatif 

Alfarizi hadir di dalam masyarakat untuk menawarkan solusi 

dari masalah sosial yang hadapi oleh masyarakat. 

Rumah Kreatif Alfarizi adalah sebuah yayasan sosial 

yang berada di bawah naungan desa, yang berfokus pada 

perubahan sosial keagamaan masyarakat. Dengan adanya 

keberadaan Rumah Kreatif Alfarizi dimaksudkan menjadi 

wadah untuk menampung aspirasi masyarakat khususnya 

keluhan yang dialami, dalam rangka mewujudkan rasa 

kesadaran dan kepedulian sosial terhadap masyarakat. Tujuan 

                                                             
10 Dwi Susanto, Wawancara dengan Sekretaris Desa Labuhan Ratu VII, 31 

Maret  2023 
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utamanya adalah terwujudnya kesejahteraan sosial yang 

semakin meningkat, khususnya usaha kesejahteraan sosial, 

usaha ekonomi produktif, pendidikan anak dan keagamaan 

bagi masyarakat Desa Labuhan Ratu VII. Untuk mencapai 

sasaran tersebut, kegiatan pokok Rumah Kreatif adalah wadah 

pembinaan dan memberi bantuan sosial yang tumbuh dan 

berkembang atas dasar kesadaran dan kepedulian sosial dari, 

oleh, dan untuk masyarakat. Pemuda bersama-sama dengan 

perangkat desa dan komponen masyarakat lainnya untuk 

menanggulangi berbagai masalah kesejahteraan dan 

kepedulian sosial terutama yang dihadapi masyarakat yang 

kurang mampu. 

Usaha yang dilakukan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, Rumah Kreatif Alfarizi 

memberikan banyak bantuan pelayanan dan pendampingan 

kepada masyarakat, seperti dalam bidang kesehatan, 

pendidikan, ekonomi dan keagamaan. Pelayanan pada bidang 

kesehatan, Rumah Kreatif Alfarizi menggagas sebuah upaya 

kesehatan yang bekerja sama dengan Puskesmas Labuhan 

Ratu untuk menyelenggarakan kegiatan posyandu lansia. Di 

mana kegiatan tersebut berisi tentang pemeriksaan kesehatan 

kepada lansia berupa cek darah, cek gula darah, cek 

kolesterol, cek asam urat dan kontrol kesehatan yang 

dilakukan pada setiap bulannya. Selain itu terdapat kegiatan 

donor darah bagi remaja di Desa Labuhan Ratu VII yang 

dilakukan setiap 3 bulan sekali. Tujuan penyelenggaraan 

posyandu lansia dan donor darah secara garis besar untuk 

meningkatkan jangkauan pelayanan kesehatan lansia di 

masyarakat. Sehingga terbentuk pelayanan kesehatan yang 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat, serta mendekatkan 

pelayanan dan meningkatkan komunikasi antara masyarakat. 

Dan juga ada kegiatan sosial kepada anak difabel atau 

berkebutuhan khusus, kegiatan tersebut dilakukan dalam 

rangka memberikan pendampingan kepada anak yang 

berkebutuhan khusus supaya lebih mendapatkan perhatian 

dari Pemerintah daerah. Selain itu agar tidak mendapatkan 
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diskriminasi atau perilaku bullying dari anak-anak. Kegiatan 

ini dilaksanakan pada setiap bulannya, tujuannya supaya anak 

berkebutuhan khusus tersebut dapat terima oleh teman 

sebayanya, mendapatkan perilaku yang semestinya tanpa 

dikucilkan oleh orang lain. 

Kemudian dalam bidang pendidikan, Rumah Kreatif 

Alfarizi membentuk wisata baca untuk anak-anak sebagai 

literasi belajar. Wisata baca merupakan sebuah perpustakaan 

kecil sekretariat Rumah Kreatif Alfarizi, perpustakaan 

tersebut digunakan sebagai tempat kegiatan belajar bersama 

yang dilakukan oleh anak-anak di Desa Labuhan Ratu VII 

yang dilakukan setiap dua minggu sekali, namun jika pada 

hari libur sekolah kegiatan belajar bersama ini dilaksanakan 

pada setiap minggunya. Kegiatan belajar bersama ini juga 

dilaksanakan dengan metode yang berbeda-beda, sehingga 

membuat anak-anak tidak jenuh untuk mengikuti kegiatan 

belajar tersebut. Berdirinya wisata baca ini adalah untuk 

memperkenalkan anak-anak pada kegiatan membaca buku dan 

menumbuhkan rasa gemar belajar.  

Selanjutnya dalam bidang ekonomi, kegiatan ini 

berbentuk pelatihan UMKM yang diikuti oleh ibu-ibu Desa 

Labuhan Ratu VII. Di mana kegiatan tersebut meliputi 

pelatihan membuat berbagai olahan keripik, seperti keripik 

tempe, keripik pare, keripik pisang dan keripik singkong 

dengan berbagai inovasi. Dengan begitu selain dari hasil 

pertanian, ibu-ibu di desa bisa mendapatkan pendapatan 

sampingan dari pelatihan ini sehingga diharapkan 

kesejahteraan bisa meningkat dan diharapkan dapat membantu 

pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar menjadi lebih baik. 

Sehingga mampu mengurangi tingkat kesenjangan dalam 

ekonomi masyarakat. Selain itu dengan memfokuskan usaha 

pada peluang-peluang yang ada di kawasan sekitar, 

diharapkan dapat menjadi icon atau ciri khas kawasan 

tersebut. 

Selain itu dalam bidang keagamaan, walaupun Rumah 

Kreatif Alfarizi adalah organisasi yang bergerak di bidang 
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kepedulian sosial bukan organisasi keagamaan. Akan tetapi 

Rumah Kreatif Alfarizi juga mengadakan kegiatan keagamaan 

berupa majelis taklim yang diikuti oleh ibu-ibu, majelis taklim 

tersebut rutin dilakukan setiap minggunya setelah selesai 

sholat jum’at. Dari kegiatan pengajian tersebut mereka juga 

mengumpulkan infaq seikhlasnya, guna dibelikan hewan 

kurban untuk hari raya Idul Adha. Infaq kurban merupakan 

kegiatan tahunan yang dijalankan oleh Rumah Kreatif Alfarizi 

dalam upaya memberikan daging kurban kepada masyarakat 

muslim. Dan kegiatan keagamaan yang selanjutnya adalah 

menyadarkan masyarakat untuk memakmurkan masjid dengan 

melakukan sholat 5 waktu berjama’ah di masjid dan 

keikutsertaan anggota Rumah Kreatif Alfarizi dalam acara 

yasinan rutin setiap malam jum’at, serta memberikan tausiah 

tentang ajaran Islam kepada jamaah yasin tersebut. Sehingga 

terjalinnya suasana silaturahmi antar warga yang intens, 

meningkatkan solidaritas dan meningkatkan ukhwah 

Islamiah.
11

 

Maryadi warga Desa Labuhan Ratu VII, menjelaskan 

setelah adanya Rumah Kreatif Alfarizi di Desa Labuhan Ratu 

VII, berkat adanya pelayanan dan pendampingan yang 

dilakukan, dapat berpengaruh pada perubahan sosial 

keagamaan masyarakat. Seperti dalam bidang kesehatan, para 

lansia tidak perlu jauh-jauh pergi ke Puskesmas untuk 

mengecek kondisi kesehatannya, karena sudah ada posyandu 

bagi lansia. Dalam bidang pendidikan, anak-anak bisa 

mendapatkan akses buku dengan mudah setelah didirikannya 

wisata dan anak difabel tidak mendapatkan perlakuan bully 

dari anak-anak yang lain baik di lingkungan masyarakat 

maupun di sekolah. Dalam bidang ekonomi, masyarakat 

menjadi terbantu atas pelatihan yang diberikan dalam 

pembuatan keripik, pelatihan ini dapat membuka peluang 

usaha mandiri yang dilakukan oleh ibu-ibu Desa Labuhan 

Ratu VII. Sebelum adanya Rumah Kreatif Alfarizi kondisi 

                                                             
11 Romiatun, Wawancara dengan Ketua Kreatif Alfarizi, pada tanggal 5 Januari 

2023 



10 
 

 

sosial keagaman masyarakat Desa Labuhan Ratu VII hanya 

mementingkan urusan masing–masing dalam aktivitas sosial 

dan kurang berinteraksi sosial. Namun setelah Rumah Kreatif 

Alfarizi hadir di dalam masyarakat, dengan adanya penerapan 

program-program yang dilakukan, masyarakat mengalami 

perubahan perilaku. Dalam bidang keagamaan masyarakat 

menjadi kuat dalam menyambung silaturahmi, sehingga 

menimbulkan sikap saling menghormati dan solid. Solidaritas 

yang kuat di dalam rasa gotong-royong demi kepentingan 

bersama. Contohnya para remaja menjadi gemar ikut yasinan 

rutin, memelihara sarana ibadah, meningkatnya sholat 

berjama’ah dan meningkatnya ketaatan masyarakat dalam 

beribadah.
12

 

Tidak hanya Maryadi saja yang merasakan dampak 

positif dari peran Rumah Kreatif Alfarizi. Ada juga Abdul 

Jalil warga Desa Labuhan Ratu VII, menjelaskan bahwa 

Rumah Kreatif Alfarizi terbentuk atas dasar kekeluargaan dan 

keakraban masyarakat yang memiliki rasa kepedulian dan 

tanggung jawab kepada sesama masyarakat. Sedikit demi 

sedikit, langkah demi langkah masyarakat mengalami 

perubahan yang signifikan, karena sebelum terbentuknya 

Rumah Kreatif Alfarizi masyarakat mengalami kesulitan 

dalam berbagai bidang. Perubahan merupakan bukti berhasil 

atau tidaknya Rumah Kreatif Alfarizi dibentuk untuk 

membantu keluhan masyarakat. Terlihat sekarang adanya 

perubahan yang lebih baik di masyarakat desa Labuhan Ratu 

VII. Seperti pada bidang kesehatan, adanya posyandu lansia 

membuat para lansia lebih diperhatikan dan terkontrol 

kesehatannya. Di bidang pendidikan, dengan berdirinya 

wisata baca sebagai literasi belajar anak-anak untuk 

menambah wawasan pengetahuan dan bimbingan yang 

dilakukan oleh Rumah Kreatif Alfarizi dapat meningkatkan 

minat belajar anak-anak. Para orang tua juga merasa senang, 

karena anak-anak mereka berubah pola pikirnya menjadi lebih 

                                                             
12 Maryadi, Wawancara dengan Masyarakat Desa Labuhan Ratu VII, pada 

tanggal 31 Maret 2023 
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memanfaatkan waktu untuk segera mengerjakan tugas-tugas 

sekolah tanpa menunda-nunda waktu. Selanjutnya dalam 

bidang ekonomi, pelatihan UMKM kreatif yang diikuti ibu-

ibu desa sangat membantu dalam meningkatkan keterampilan, 

sehingga ibu-ibu dapat membuat produk usahanya sendiri 

untuk menambah penghasilan. Kemudian pada bidang 

keagamaan Abdul Jalil juga mengatakan bahwa dengan 

bergabung dengan Rumah Kreatif Alfarizi tidak hanya dapat 

meningkatkan kesejahteraan dari segi sosial, tetapi pada segi 

spiritualnya juga. Di mana kegiatan keagamaan memberikan 

rasa senang ketika mengikuti kegiatan tersebut, terlihat dari 

tidak mengurangnya partisipasi masyarakat muslim di Desa 

Labuhan Ratu VII.
13

 

Berangkat dari latar belakang masalah yang telah 

penulis paparkan di atas, untuk itu penelitian ini sangat 

penting untuk dilakukan guna mengetahui lebih dalam lagi 

terkait peran Rumah Kreatif Alfarizi dalam perubahan sosial 

keagamaan masyarakat yang terjadi. Oleh sebab itu, penelitian 

ini dilakukan dengan tujuan bisa mengarahkan permasalahan 

yang akan diteliti, sehingga penulis tertarik untuk mengambil 

judul tentang Peran Rumah Kreatif Alfarizi Dalam 

Perubahan Sosial Keagamaan Masyarakat di Desa 

Labuhan Ratu VII Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten 

Lampung Timur. 

  

C. Fokus dan Subfokus Penelitian 

a. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan di 

atas, maka fokus dari penelitian ini adalah peran yang 

dilakukan oleh Rumah Kreatif Alfarizi dalam perubahan 

sosial keagamaan masyarakat di Desa Labuhan Ratu VII 

Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur. 

b. Subfokus Penelitian  

                                                             
13 Abdul Jalil, Wawancara dengan  Masyarakat Desa Labuhan Ratu VII, pada 

tanggal 31 Maret 2023 
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Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, maka 

subfokus penelitian ini adalah perubahan sosial keagamaan 

yang terjadi di masyarakat setelah adanya peran Rumah 

Kreatif Alfarizi di Desa Labuhan Ratu VII Kecamatan 

Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas dan 

permasalahan yang terjadi, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana peran Rumah Kreatif Alfarizi dalam perubahan 

sosial keagamaan masyarakat di Desa Labuhan Ratu VII 

Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur? 

2. Apa strategi Rumah Kreatif Alfarizi dalam perubahan 

sosial keagamaan masyarakat di Desa Labuhan Ratu VII 

Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui bagaimana peran Rumah Kreatif 

Alfarizi dalam perubahan sosial keagamaan masyarakat di 

Desa Labuhan Ratu VII Kecamatan Labuhan Ratu 

Kabupaten Lampung Timur. 

2. Untuk mengetahui apa strategi Rumah Kreatif Alfarizi 

dalam perubahan sosial keagamaan masyarakat di Desa 

Labuhan Ratu VII Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten 

Lampung Timur. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini akan mendapatkan manfaatnya baik untuk 

penulis secara khusus dan masyarakat pada umumnya. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat turut andil dalam 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan menjadi sumbangsih 
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terhadap ilmu sosiologi agama terkait peran yayasan 

sosial, yakni yayasan Rumah Kreatif Alfarizi di Desa 

Labuhan Ratu VII. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini berguna untuk menjadi pedoman dan 

bahan pertimbangan bagi masyarakat maupun pihak-pihak 

terkait dalam memberikan pelayanan dan pendampingan 

dalam upaya melakukan perubahan sosial keagamaan, 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa 

Labuhan Ratu VII Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten 

Lampung Timur. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan (Studi 

Pustaka) 

Tinjauan pustaka merupakan sebuah kegiatan meliputi 

mencari, membaca, dan menelaah laporan penelitian dalam 

bahan pustaka yang relevan dengan penelitian yang akan 

dilakukan pada sebelumnya atas rencana penelitian. Oleh 

karena itu peneliti memiliki beberapa referensi yang dapat 

dijadikan tinjauan pustaka, sebagai berikut: 

1. Skripsi yang ditulis oleh mahasiswi bernama Nudiya 

Amburika, Prodi Ekonomi Syariah Universitas Islam 

Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember ditulis pada 

tahun 2022 dengan judul “Strategi Rumah Kreatif Dalam 

Meningkatkan Kreativitas Usaha Mikro, Kecil, Dan 

Menengah (UMKM) di Kabupaten Banyuwangi”. 

Penelitian ini mempunyai persamaan dengan penelitian 

yang ditulis peneliti, yaitu strategi atau peran Rumah 

Kreatif dalam memberikan pendampingan dan pelatihan 

kepada masyarakat atau pelaku usaha, untuk 

meningkatkan kreatifitaas dengan menciptakan suatu 

produk yang bernilai jual. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan 

pengambilan data menggunakan metode observasi, 
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wawancara, dan dokumentasi.
14

 Adapun perbedaannya 

terletak pada rumusan masalah penelitian, tujuan dan 

lokasi penelitian. Pada skripsi tersebut peneliti 

menjelaskan masalah penelitian yaitu bagaimana upaya 

Rumah Kreatif dalam memberikan pelatihan packaging 

produk dan pendampingan digital marketing, sedangkan 

penelitian yang ditulis oleh peneliti menjelaskan 

bagaimana peran dan strategi Rumah Kreatif Alfarizi 

dalam perubahan sosial keagamaan masyarakat di Desa 

Labuhan Ratu VII. Selain itu, tujuan penelitian tersebut 

mendeskripsikan strategi Rumah Kreatif dalam 

meningkatkan kreativitas usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) di Kabupaten Banyuwangi. 

Sedangkan tujuan penelitian yang peneliti tulis yaitu 

untuk mengetahui bagaimana peran dan strategi Rumah 

Kreatif Alfarizi di Desa Labuhan Ratu VII Kecamatan 

Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur. Pada skripsi 

tersebut berfokus pada strategi Rumah Kreatif dalam 

meningkatkan kreatifitas UMKM di Kabupaten 

Banyuwangi. Sedangkan fokus penelitian yang dilakukan 

peneliti adalah peran yang dilakukan oleh Rumah Kreatif 

Alfarizi dalam perubahan sosial keagamaan masyarakat 

di Desa Labuhan Ratu VII. 

2. Skripsi yang ditulis oleh mahasiswa bernama M. Romi 

Azhari, Prodi Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri 

Mataram ditulis pada tahun 2019 dengan judul “Peran 

Rumah Kreatif dan Bank Sampah Linsi Dalam 

Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Desa Kesik 

Kecamatan Masback Lombok Timur”.  

Penelitian ini mempunyai persamaan dengan penelitian 

yang ditulis oleh peneliti, yaitu pengembangan 

masyarakat melalui pemberdayaan di bidang ekonomi 

sehingga taraf hidup masyarakat menjadi lebih baik. 

                                                             
14 Nudiya Amburika,  “Strategi Rumah Kreatif Dalam Meningkatkan Kreativitas 

Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Banyuwangi”, 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2022 
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Penelitian ini juga mempunyai persamaan pada Rumusan 

masalah, yaitu menjelaskan tentang peran dan strategi 

Rumah Kreatif dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan 

data menggunakan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.
15

 Penelitian ini mempunyai perbedaan 

dengan penelitian yang peneliti tulis, yaitu pada lokasi 

penelitian dan fokus penelitian, di mana pada penelitian 

ini berfokus pada pengelolaan limbah sampah plastik 

menjadi barang bernilai ekonomis Desa Kesik 

Kecamatan Masback Lombok Timur. Sedangkan 

penelitian yang peneliti tulis berfokus pada memberikan 

pelatihan UMKM berbegai olahan kepirik yang inovatif 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa 

Labuhan Ratu VII Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten 

Lampung Timur. 

3. Skripsi yang ditulis oleh mahasiswa Fauzi, Prodi 

Pengembangan Masyarakat Islam Institut Agama Islam 

Negeri Syekh Nurjati Cirebon ditulis pada tahun 2021 

dengan judul “Peran Rumah Kreatif BUMN Dalam 

pemberdayaan Ekonomi Pada UMKM di Kota Cirebon”. 

Penelitian ini mempunyai persamaan dengan penelitian 

yang ditulis oleh peneliti, yaitu Rumah Kreatif berperan 

aktif dalam memberdayakan ekonomi UMKM, melalui 

berbagai kegiatan pelatihan dan fasilitas untuk 

meningkatkan pendapatan ekonomi bagi kelompok 

UMKM. Metode yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode kualitatif dengan pengumpulan data 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.
16

 Adapun perbedaan penelitian tersebut 

dengan penelitian yang ditulis oleh peneliti terletak pada 

                                                             
15 M. Romi Azhari, “Peran Rumah Kreatif dan Bank Sampah Linsi Dalam 

Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Desa Kesik Kecamatan Masback Lombok 

Timur” Universitas Islam Negeri Mataram, 2019 
16 Fauzi, “Peran Rumah Kreatif BUMN Dalam pemberdayaan Ekonomi Pada 

UMKM di Kota Cirebon”, Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati Cirebon, 2021 
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lokasi dan fokus penelitian, di mana penelitian ini 

terletak di Kota Cirebon, penelitian ini hanya berfokus 

pada pembinaan masyarakat di Cirebon melalui Rumah 

Kreatif BUMN untuk meningkatkan ekonomi 

masyarakat saja. Sedangkan penelitian ini berfokus peran 

yang dilakukan oleh Rumah Kreatif Alfarizi dalam upaya 

perubahan sosial keagamaan masyarakat di bidang 

kesehatan, bidang pendidikan, bidang ekonomi dan 

keagamaan di Desa Labuhan Ratu VII Desa Labuhan 

Ratu VII Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten Lampung 

Timur. 

4. Jurnal yang ditulis oleh mahasiswi Alfin Nurdiani, 

Manajemen Bisnis Pariwisata, Politeknik Negeri 

Banyuwangi, yang ditulis pada tahun 2020 yang berjudul 

“Pembuatan Rumah Kreatif Berbasis Wisata Edukasi Di 

Lingkungan Papring, Kecamatan Kalipuro” 

Penelitian ini mempunyai persamaan dengan penelitian 

yang ditulis peneliti, yaitu sebagai wisata edukasi 

kegiatan pembelajaran yang bersifat nonformal, 

melakukan usaha pemberdayaan masyarakat untuk 

pengembangan produk unggulan yang mendorong 

masyarakat memanfaatkan potensi komoditas yang ada 

di daerahnya dan penelitian ini menggunakan metode 

kuatitatif deskriptif, dengan pengambilan data 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Adapun perbedaannya terletak pada fokus, 

tujuan dan lokasi penelitian. Pada penelitian tersebut 

menjelaskan fokus penelitian berupa membuat  kerajinan 

bambu, menjadi sentra edukasi di lingkungan papring 

dan pusat segala macam sampel jenis kerajinan bambu. 

Tujuannya adalah untuk memfasilitasi penjualan 

kerajinan bambu di Lingkungan Papring dengan 

pembuatan rumah kreatif berbasis wisata edukasi yang 

letaknya di Kampoeng Batara. Sedangkan penelitian 

yang peneliti tulis berfokus pada memberikan pelatihan 

UMKM berbegai olahan kepirik yang inovatif. 
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Sedangkan tujuan penelitian yang peneliti tulis yaitu 

untuk mengetahui bagaimana peran dan strategi Rumah 

Kreatif Alfarizi di Desa Labuhan Ratu VII Kecamatan 

Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur.
17

 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian  yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode kualitatif, yaitu penelitian yang digunakan 

untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, dan peneliti 

merupakan instrument kunci. Metode kualitatif sering disebut 

metode penelitian naturalistic karena penelitiannya dilakukan 

pada kondisi alamiah.
18

  

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Sesuai objek serta tempat yang penulis 

melakukan penelitian, maka penelitian ini berjenis 

field research (penelitian lapangan), yaitu suatu 

penelitian lapangan yang dilakukan dalam kancah 

kehidupan yang sebenarnya. Peneliti menggunakan 

jenis penelitian ini karena proses pelaksanaan 

penelitian dan pengumpulan data berada di lokasi atau 

tempat yang berkenaan dengan adanya Rumah Kreatif 

Alfarizi. 

b. Sifat Penelitian  

Penelitian ini bersifat deskritif. Penelitian 

deskriktif adalah suatu jenis penelitian dalam mencari 

fakta status sekelompok manusia, suatu objek, suatu 

kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu 

peristiea pada masa sekarang dengan interpretasi yang 

tepat.
19

 Dimana penulis melihat kegiatan yang ada di 

dalam Rumah Kreatif Alfarizi serta perannya kepada 

                                                             
17 Alfin Nurdiani,“Pembuatan Rumah Kreatif Berbasis Wisata Edukasi Di 

Lingkungan Papring, Kecamatan Kalipuro” Politeknik Negeri Banyuwangi, 2020 
18Sedarmayanti dan Syarifuddin Hidayat, Metodelogi Penelitian (Bandung: 

MANDAR MAJU, 2002), 33 
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, Bandung: 

ALFABETA, 2017, 143 
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masyarakat dan membuat gambaran secara sistematis 

factual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat 

serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. 

 

2. Pendekatan dan Prosedur Penelitian  

a. Pendektan Sosiologis  

Pendekatan penelitian yang di gunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan sosiologis. Sosiologi itu 

sendiri adalah ilmu yang mempelajari masyarakat meliputi 

gejala-gejala sosial, struktur sosial, perubahan sosial dan 

jaringan hubungan atau interaksi manusia sebagai makhluk 

individu dan makhluk sosial.
20

 Jadi dengan demikian 

peneliti akan mencaritahu dan menelaah terkait peran 

yayasan Rumah Kreatif Alfarizi dalam perubahan sosial 

keagamaan masyarakat di Desa Labuhan Ratu VII. 

b. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dalam penelitian ini yakni: 

1) Pembuatan Rancangan Penelitian 

Pada tahap ini peneliti mulai menentukan 

masalah yang akan dikaji, studi pendahuluan, 

membuat rumusan masalah, tujuan, manfaat, mencari 

landasan teori, menentukan metode penelitian dan 

mencari sumber-sumber yang berkaitan dengan peran 

Rumah Kreatif Alfarizi dalam perubahan sosial 

keagamaan masyarakat di Desa Labuhan Ratu VII 

Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten Lampung 

Timur. 

2) Pelaksanaan Penelitian 

Pada tahap ini yaitu pelaksanaan penelitian di 

lapangan, peneliti mengumpulkan data yang berkaitan 

dengan penelitian peran yayasan Rumah Kreatif 

dalam perubahan sosial keagamaan masyaraka di 

Desa Labuhan Ratu VII Kecamatan Labuhan Ratu 

Kabupaten Lampung Timur untuk menjawab masalah 

                                                             
20 Ida Zahra Adibah, "Pendekatan Sosiologis Dalam Studi Islam", Jurnal 

Inspirasi, Vol.1, No.1, (2017).6 
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yang berkaitan. Analisis data yang diperoleh melaului 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sehingga 

dapat ditarik keimpulan dari data yang ada. 

3) Pembuatan Laporan Penelitian 

Tahapan ini yaitu peneliti melaporkan hasil 

penelitian sesuai dengan data yang diperoleh di Desa 

Labuhan Ratu VII Kecamatan Labuhan Ratu 

Kabupaten Lampung Timur.  

 

3. Sumber Data 

Sumber data adalah hal yang paling penting dalam 

sebuah penelitian, adapun sumber data yang digunakan 

penulis yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer adalah sumber data yang di peroleh 

secara langsung dari sumber pertama tanpa melalui 

perantara. Data primer secara khusus digunakan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. Peneliti dalam 

mengumpulkan data primer pada penelitian ini 

menggunakan teknik observasi dan wawancara.
21

 

Peneliti melakukan observasi dengan datang lokasi 

penelitian yaitu di Desa Labuhan Ratu VII. Dan 

peneliti melakukan wawancara kepada orang yang 

berhubungan dengan Rumah Kreatif Alfarizi di Desa 

Labuhan Ratu VII.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari 

sumber kedua atau sumber sekunder dari data yang 

kita butuhkan. Adapun sumber sekunder terdiri dari 

berbagai literatur bacaan yang meliliki relevansi 

dengan kajian ini.
22

 Seperti skripsi, jurnal ilmiah dan 

artikel dengan penelitian terkait dengan peran Rumah 

Kreatif Alfarizi dalam perubahan sosial keagamaan 

                                                             
21 Asep Hermawan, Penelitian Bisnis (Jakarta: PT Grasindo, 2009), 168. 
22 Ibid .168 
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Desa Labuhan Ratu VII Kecamatan Labuhan Ratu 

Kabupaten Lampung Timur. 

 

4. Informan 

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar 

belakang penelitian dan merupakan orang yang benar-

benar mengetahui permasalahan yang akan di teliti. 

Informan yang dimaksud adalah orang yang dapat 

memberikan informasi kepada peneliti secara menyeluruh 

terkait objek yang akan di teliti.
23

 penentuan informan 

dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut 

dianggap paling tahu tentang informasi yang diharapkan 

sehingga memudahkan peneliti dalam menjelajahi 

obyek/situasi social yang diteliti. Informasi disini berkaitan 

dengan fenomena yang tengah diteliti yaitu peran Rumah 

Kreatif Alfarizi dalam perubahan sosial keagamaan di 

Desa Labuhan Ratu VII. Berdasarkan teknik purposive 

sampling, peneliti menentukan tiga jenis informan, yaitu : 

a. Informan Kunci 

Informan kunci adalah seseorang yang dipandang 

mengetahui permasalahan yang akan diteliti. Informan 

kunci yang dimaksud adalah ketua Rumah Kreatif 

Alfarizi yang bernama Ibu Romiatun.  

b. Informan Utama 

Informan utama adalah mereka yang terlibat 

langsung dalam interaksi sosial yang akan diteliti. 

Informan utama yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah warga Desa Labuhan Ratu VII yang mengikuti 

program kegiatan Rumah Kreatif Alfarizi, diantaranya 

adalah Bapak Abdul Jalil, Bapak Maryadi, Ibu Kitri, 

                                                             
23 Ibid. 107-108 
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Ibu Munti, Ibu Sisum, Ibu Rodhiyah, Ibu Sikar, dan 

Ibu Marni. 

c. Informan Tambahan 

Informan tambahan merupakan seseorang yang 

di temukan di wilayah penelitian yang diduga dapat 

memberikan informasi tentang masalah yang diteliti. 

Informan tambahan yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah kepala Desa Labuhan Ratu VII yang 

bernama Bapak Sumarno, sekretaris Desa Labuhan 

Ratu VII yang bernama Bapak Dwi Susanto, 

sekretaris Rumah Kreatif Alfarizi bernama Ibu 

Maslihatuz Zahro dan bendahara Rumah Kreatif 

Alfarizi bernama Ibu Umi Kalimah. 

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengmpulan data merupakan langkah yang 

penting dan strategis dalam penelitian, karena tujuan utama 

dari penelitian adalah mendapatkan data. Pengumpulan 

data pada penelitian ini menggunakan teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

a. Observasi  

Observasi merupakan kegiatan pengumpulan data 

dengan terjun langsung ke lapangan melihat kondisi 

lingkungan
 

dari objek penelitian untuk mendukung 

kegiatan penelitian, sehingga didapatkan gambaran 

jelas tentang bagaimana kondisi dari objek penelitian 

tersebut.
24

 Pada penelitian ini teknik pengumpulan data 

observasi yang digunakan peneliti adalah observasi 

non-partisipan, di mana peneliti tidak terlibat dengan 

kegiatan sehari-hari orang diamati atau yang 

digunakan sebagai sumber data penelitian. Pada 

penelitian ini untuk mendapatkan data penelitian 

berkaitan dengan peran Rumah Kreatif Alfarizi dalam 

perubahan sosial keagamaan Desa Labuhan Ratu VII, 

                                                             
24 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method), (Bandung: Alfabeta 

2013), hlm.196 
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observasi dilakukan selama 3 bulan untuk 

mendapatkan data yang dibutuhkan. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik yang 

dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa wawancara 

(interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses 

interaksi antara pewawancara (interviewer) dan 

sumber informasi atau orang yang diwawancarai 

(interview) melalui komunikasi langsung.
25

 

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah wawancara tidak terstruktur, yaitu tidak 

terdapat daftar pertanyaan sistematis yang harus 

dipatuhi pewawancara. Pewawancara dapat bebas 

mengembangkan pertanyaan guna mendapatkan 

informasi secara detail, walaupun tidak terstruktur 

wawancara tetap harus dilakukan berdasarkan 

pedoman wawancara sehingga tetap terfokus pada 

pokok permasalahan yang diteliti. Sumber wawancara 

pada penelitian ini adalah narasumber yang telah 

ditetapkan sebagai informan pada poin 4 di atas, terkait 

dengan peran Rumah Kreatif Alfarizi dalam perubahan 

sosial dan keagamaan masyarakat Desa Labuhan Ratu 

VII. 

c. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi merupakan salah satu cara 

dalam mengumpulkan data penelitian secara tidak 

langsung, artinya data didapatkan melalui dokumen-

dokumen pendukung yang berhubungan dengan data 

yang akan diteliti.
26

 Data dokumentasi yang 

digunakan peneliti disini adalah data yang berkaitan 

Rumah Kreatif Alfarizi seperti foto-foto dari kegiatan 

Rumah Kreatif Alfarizi, struktur kepengurusan, artikel 

                                                             
25 Ibid. 137-141 
26 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik 

dan Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: PRENADA MEDIA GROUP, 2007).124 



23 
 

 

pada media masa, dokumen penghargaan, profil Desa 

Labuhan Ratu VII dan juga dokumen-dokumen yang 

mendukung data penelitian yang peneliti tulis. 

 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan 

ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, 

dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 

diri sendiri maupun orang lain. 

Gambar 1 : Komponen Analisis Data 

 
 

Dalam penelitian ini akan dianalisis dengan 

menggunakan model Miles dan Huberman. Dimana pada 

model Miles dan Hubberman terdiri dari : 

a. Reduksi Data 

Mereduksi yaitu merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan. Data yang dimaksud di 
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sini adalah data yang diperoleh dari Desa Labuhan 

Ratu VII. 

b. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya 

adalah mendisplaykan data. Dalam penelitian 

kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori 

sejenisnya. Diharapkan dalam penyajian data dapat 

diperoleh gambaran tentang peran Rumah Kreatif 

Alfarizi dalam perubahan sosial keagamaan 

masyarakat di Desa Labuhan Ratu VII.  

c. Verifikasi Data 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif 

adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 

bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten 

saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan 

data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel.
27

 Kesimpulan yang 

dimaksud disini adalah kesimpulan yang didapat dari 

analis data-data penelitian tentang peran Rumah 

Kreatif Alfarizi. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan adalah struktur pembahasan 

penelitian yang dilakukan. Bagian ini mendeskripsikan alur 

pembahasan penelitian skripsi, sehingga dapat diketahui 

logika penyusunan dan koherensi antara satu bagian dan 

bagian yang lain. Dengan kata lain pada bagian ini adalah 

untuk melihat koherensi antar bab (dari bab I sampai bab V). 

BAB I: PENDAHULUAN 

                                                             
27 Adhi Kusumastuti, Metode Penelitian Kualitatif, (Semarang : LPSP, 2019), 68.  
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Pada bab ini merupakan kerangka dasar dari 

penelitian, dalam bab ini di bahas langkah-

langkah yang dapat ditempuh dalam 

penulisan skripsi yaitu yang meliputi 

penegasan judul, latar belakang masalah, 

fokus dan sub-fokus penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, penelitian terdahulu yang relevan, 

metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II:  LANDASAN TEORI  

Pada bab ini akan menjelaskan tentang teori 

yang digunakan dalam penelitian Peran 

Rumah Kreatif Alfarizi Dalam Perubahan 

Sosial Keagamaan Masyarakat di Desa 

Labuhan Ratu VII Kecamatan Labuhan Ratu 

Kabupaten Lampung Timur, teori yang 

digunakan adalah teori Struktural Fungsional 

Talcott Parsons. 

BAB III: DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN  

Pada bab ini akan menjelaskan mengenai data 

penelitian, penyajian fakta dan data penelitian 

tentang peran Rumah Kreatif Alfarizi dalam 

perubahan sosial keagamaan masyarakat di 

Desa Labuhan Ratu VII dan strategi Rumah 

Kreatif Alfarizi dalam perubahan sosial 

keagamaan masyarakat di Desa Labuhan Ratu 

VII. 

BAB IV: ANALISIS HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini akan manganalisis data 

penelitian mengenai peran Rumah Kreatif 

Alfarizi dalam perubahan sosial keagamaan 

masyarakat di Desa Labuhan Ratu VII dan 

strategi Rumah Kreatif Alfarizi dalam 

perubahan sosial keagamaan masyarakat di 
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Desa Labuhan Ratu VII berdasarkan teori 

Struktural Fungsional oleh Talcott Parson. 

BAB V: PENUTUP 

Pada bab ini berisikan simpulan dan 

rekomendasi, simpulan menyajikan secara 

ringkas hasil penelitian yang ada 

hubungannya dengan masalah penelitian, 

kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil 

analisis dan interpretasi yang telah diuraikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Hasil penelitian ini yang membahas Peran Rumah Kreatif 

Alfarizi Dalam Perubahan Sosial Keagamaan Masyarakat Di 

Desa Labuhan Ratu VII Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten 

Lampung Timur dan Strategi Rumah Kreatif Alfarizi Dalam 

Perubahan Sosial Keagamaan Masyarakat Di Desa Labuhan 

Ratu VII Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten Lampung 

Timur, maka penulis menyimpulkan sebagai berikut : 

 

1. Peran yang dilakukan oleh Rumah Kreatif Alfarizi dalam 

perubahan sosial keagamaan masyarakat di Desa Labuhan 

Ratu VII Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten Lampung 

Timur dengan menawarkan sebuah solusi yang terbagi 

menjadi empat bidang, yaitu kesehatan, ekonomi, 

pendidikan dan keagamaan. Pertama bidang kesehatan, 

Rumah Kreatif Alfarizi menggagas sebuah upaya 

kesehatan yang bekerja sama dengan Puskesmas untuk 

menyelenggarakan kegiatan posyandu lansia. Mengadakan 

kegiatan donor darah bagi remaja bersama PMI Sukadana 

dan melakukan pembinaan terhadap anak difabel bersama 

Dinas Sosial Lampung Timur. Kedua, bidang ekonomi 

meliputi kegiatan pelatihan UMKM pembuatan berbagai 

olahan keripik seperti keripik singkong, keripik pisang, 

keripik tempe, keripik pare, dll. Yang diikuti oleh ibu-ibu 

desa Labuhan Ratu VII. Ketiga, bidang pendidikan 

mendirikan wisata baca dan kelas belajar atau kegiatan 

belajar bersama bagi anak anak. Keempat, bidang 

keagamaan mengadakan majelis taklim yang diikuti oleh 

ibu-ibu, mengadakan agenda tahunan berupa infaq kurban, 

dan memberikan tausiah tentang agama Islam pada 

jama’ah yasinan. 
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2. Strategi Rumah Kreatif Alfarizi dalam perubahan sosial 

keagamaan masyarakat di desa Labuhan Ratu VII terbagi 

menjadi empat bagian, yaitu : 

a) Pelayanan kesehatan yang terjangkau 

Dalam upaya ini dilakukan melalui pemenuhan tenaga 

kesehatan, mendatangkan dokter/tenaga medis dari 

Puskesmas, pemenuhan sarana pendukung seperti alat 

kesehatan, dan obat, serta lokasi yang dekat. Selain itu 

dalam melayani masyarakat, petugas pelayanan 

kesehatan selalu bersikap baik, ramah, dan sopan. 

b) Pelatihan dan pendampingan 

Pelatihan pembuatan keripik dengan berbagai variasi, 

promosi lewat media sosial, digital marketing dan 

pameran diacara bazar ataupun acara-acara lain. 

c) Bimbingan belajar dan pembinaan 

Mengadakan wisata baca dan kelas belajar, 

melakukan pembinaan tentang perilaku sosial, 

pendidikan karakter, keterampilan dan kegiatan 

outbound. 

d) Memperkuat nilai-nilai keislaman masyarakat 

Mengadakan kegiatan-kegiatan yang mudah diikuti 

oleh semua kalangan masyarakat, yaitu majelis taklim, 

infaq kurban, mendatangkan pemateri dan metode 

pengajian yang berbeda setiap minggunya, melakukan 

halaqoh Al-Qur’an, ulumul hadits, fiqih serta dakwah 

dan perayaan hari-hari besar keagamaan dengan pawai 

obor, triwulanan, sholawatan, dll. 

 

B. Rekomendasi 

Dari hasil penelitian serta kesimpulan yang telah 

dipaparkan, maka peneliti memberikan saran-saran serta 

rekomendasi kepada pihak terkait agar dapat menambah 

masukan serta manfaat. Sebagai berikut: 

1. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan ilmu pengetahuan sesuai dengan tema yang 

diangkat dalam penelitian ini, yaitu Peran Rumah Kreatif 
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Alfarizi Dalam Perubahan Sosial Keagamaan Masyarakat 

Di Desa Labuhan Ratu VII Kecamatan Labuhan Ratu 

Kabupaten Lampung Timur. Selain itu diharapkan 

penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk kedepannya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, untuk peneliti selanjutnya yang 

mengangkat tema sesuai dengan penelitian ini, sebaiknya 

agar mendapat hasil yang lebih baik dengan variabel yang 

telah diperluas, sehingga dalam penulisan dan metode 

penelitian akan jauh lebih baik. 

3. Bagi pelaksana kegiatan atau program perubahan sosial 

keagamaan masyarakat desa Labuhan Ratu VII oleh 

Rumah Kreatif Alfarizi, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi masukan dalam pelaksanaan kegiatan atau  

program sehingga kedepannya kegiatan atau program 

perubahan sosial keagamaan masyarakat ini dapat berjalan 

dengan lebih baik dari sebelumnya. 

4. Bagi masyarakat luas diharapkan dengan adanya Rumah 

Kreatif Alfarizi dapat menjadi wadah untuk memberikan 

pelayanan dan bantuan sosial sehingga kesejahteraan akan 

meningkat.  
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